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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan gaya 
mengajar divergen terhadap peningkatan hasil belajar sepakbola pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.  Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau. 
Jumlah keseluruhan siswa  putra kelas V adalah sebanyak 13 siswa, terdiri dari 8 
siswa putra dan 5 siswa putri. Pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 9 siswa 
atau sebesar 69,2% sedangkan siswa yang belum tuntas berjumlah 4 siswa atau 
sebesar 30,8% maka dilanjutkan ke siklus II untuk perbaikan passing sepakbola 
dengan kategori tuntas semua dengan siswa lulus berjumlah 13 siswa atau sebesar 
100% dan belum tuntas berjumlah 0 atau sebesar 0% atau tidak ada. 
 
Kata Kunci: Passing Sepakbola, Divergen 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the increase divergent 
teaching styles to learning outcome football in the fifth grade students of State 
Elementary School 23 River Ijau Sekadau . Forms of research is classroom action 
research . Subjects in this study were fifth grade students of State Elementary 
School 23 River Ijau Sekadau . The total number of male students in class V are 
as many as 13 students , consisting of 8 boys and 5 female student . In the first 
cycle of students who pass amounted to 9 students , or by 69.2 % , while the 
students who have not completed amounted to 4 students or 30,8 %, then proceed 
to the second cycle to repair the football passing by category complete all the 
graduate students numbered 13 students or by 100 % and unresolved amounted to 
0 or 0%. 
 















endidikan jasmani mengandung pengertian yang menyangkut suatu aspek dan 
bentuk kegiatan tertentu dari pelajar dalam proses pendidikan. Pendidikan  
jasmani adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan. Pendidikan jasmani dan 
kesehatan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat 
sehari-hari mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan 
individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, mental, serta emosi yang selaras, serasi dan seimbang.  Ateng (2003:52) 
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan jasmani antara lain : (a) Merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan organik, (b) Kemampuan neuromuskuler 
motorik, (c) Perkembangan intelektual, (d) Perkembangan emosional.  
Tujuan pendidikan jasmani yang ingin dicapai bernaung di bawah 
payung ranah-ranah sebagai berikut: ranah kognitif yang mencakup 
perkembangan intelektual, kegiatan kognitif dapat mencakup mulai dari ingatan 
tentang informasi yang sederhana sampai pada penafsiran yang tersusun secara 
canggih dan kesimpulan tentang informasi yang diterima. Ranah afektif yang 
mencakup perkembangan sosial-personal-emosional, kemampuan afektif dapat 
mencakup mulai dari emosi yang sederhana sampai interaksi sosial yang canggih. 
Ranah psikomotor, yang mencakup perkembangan neuromuskular atau syaraf 
otot, kemampuan psikomotor mencakup mulai dari kegiatan reflek yang tidak 
disengaja sampai penampilan kemampuan olahraga yang dipadu dengan baik.  
Dalam proses belajar gerak banyak faktor yang berpengaruh, seperti 
faktor siswa, faktor latihan, faktor lingkungan dan faktor guru. Faktor siswa 
merupakan faktor penentu utma dalam dalam proses belajar gerak.Motivasi bagi 
siswa itu sangat penting agar tujuan belajar dapat tercapai. Motor penggerak 
dalam belajar gerak agar bisa berhasil berasal dari siswa sendiri. Dengan motivasi 
yang besar, maka semangat belajar siswa akan tinggi pula 
Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor utama dalam 
penyusunan strategi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani 
harus diprogram dengan baik dan benar-benar tepat, baik yang berhubungan 
dengan bentuk, lama, tingkat kesukarannya. Dampak perubahan yang mungkin 
terjadi pada diri siswa, situasi maupun tujuan yang hendak dicapai. Hal ini dapat 
dimengerti, karena kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani adalah gerakan-
gerakan jasmani yang mempunyai pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan siswa.  
Dengan demikian bila salah pilih dapat mengakibatkan kerusakan fisik 
dan mental siswa, bahkan kemungkinan dapat menimbulkan cacat badan maupun 
cacat rohani. Dengan demikian jelaslah bahwa memilih kegiatan pembelajaran 
merupakan langkah penting di dalam penyusunan strategi pembelajaran 
pendidikan jasmani. Dalam prakteknya, kegiatan pembelajaran pendidikan 





bentuk, urutan waktu, lama pelaksanaan, tingkat kesukaran bahkan sudah 
dikaitkan dengan tujuan dan penilaian proses pembelajaran. 
Pendidikan jasmani sebagai suatu proses pembinaan manusia yang 
berlangsung seumur hidup, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang 
diajarkan disekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai 
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang dipilih 
yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan 
untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 
sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikan 
jasmani dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 
kemampuan gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga kesehatan terpilih yang 
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
Kegiatan pembelajaran merupakan masalah yang amat kompleks, dan 
melibatkan keseluruhan aspek psiko-fisik, bukan saja aspek kejiwaan, tetapi juga 
aspek neuro-fisiologis. Pada tahap awal pembelajaran, siswa baru mengenal 
substansi yang dipelajari baik yang menyangkut aspek pembelajaran kognitif, 
afektif maupun psikomotor. Bagi siswa materi pembelajaran itu menjadi sesuatu 
yang asing pada mulanya, namun setelah guru berusaha untuk memusatkan dan 
menarik perhatian siswa pada peristiwa pembelajaran maka sesuatu yang asing itu 
menjadi berangsur-angsur berkurang. Siswa sangat peduli dengan apa yang 
dilakukan oleh gurunya. Oleh karena itu, guru harus mengupayakan semaksimal 
mungkin penataan lingkungan belajar dan perencanaan materi agar terjadi proses 
pembelajaran yang menarik dan membangkitkan motivasi siswa di dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani, ada beberapa faktor 
pendukung yang diperlukan antara lain faktor guru sebagai penyampai informasi, 
siswa sebagai penerima informasi, sarana prasarana, dan juga metode atau cara 
untuk menyampaikan informasi. Metode yang dipilih dan diperkirakan harus 
cocok digunakan dalam proses pembelajaran teori dan praktek kemampuan, 
semata-mata untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses. Proses 
pembelajaran dapat dikatakan efektif bila perubahan perilaku yang terjadi pada 
siswa setidak-tidaknya mencapai tingkat optimal.  
Efisiensinya terletak pada kecepatan dikuasainya materi pelajaran yang 
disajikan, sekalipun dalam waktu yang relatif pendek. Dengan kata lain 




mampu memberikan pengalaman yang berarti kepada siswa, baik secara fisik 
maupun psikis sehingga akan meningkatkan partisipasi minat gerak seluruh siswa 
sehingga tingkat kualitas gerak maksimal. Dengan demikian jika metode yang 
dipilih itu tepat maka efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran itu akan 
produktif yaitu memberikan hasil yang banyak.  
Selain gaya mengajar yang tepat, faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan gerak dasar yang 
telah dimiliki siswa. Penampilan seorang anak dipengaruhi oleh faktor umur. 
Faktor umur memiliki tingkat perkembangan yang berbeda secara kapasitas. 
Setiap kelompok umur berbeda kapasitas fisik, mental dan sosial yang disebabkan 
faktor lingkungan. Perbedaan ini memiliki implikasi terhadap proses 
pembelajaran. Anak yang memiliki tahapan umur lebih tinggi memiliki aspek 
kognisi yang lebih tinggi pula. Aspek kognisi mempengaruhi penerimaan 
informasi; makin tinggi tingkat kognisi makin mudah menerima informasi. Fakta 
dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran khususnya olahraga kurang 
memperhatikan karakteristik siswa yang didasarkan pada perkembangan usia.  
Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang peraturannya dapat 
dimodifikasi, sehingga termasuk materi yang harus diberikan pada mata pelajaran 
pendidikan jasmani  sekolah dasar. Bermain sepakbola memiliki unsur dasar yang 
sangat kompleks. Kompleksitas permainan membawa implikasi terhadap proses 
pembelajaran bermain sepakbola.  
Ketrampilan bermain merupakan hasil dari proses pembelajaran sejak 
usia dini. Pembelajaran sangat dipengaruhi kondisi siswa (sebagai masukan) yang 
berupa faktor tinggi rendahnya kemampuan dasar, usia pertumbuhan, dan 
perkembangan fisik, mental dan sosial. Pada anak usia sekolah dasar (SD) 
memiliki karakteristik pertumbuhan fisik, mental dan sosial berbeda dengan usia-
usia pada jenjang pendidikan lain. Oleh karena didalam pembelajaran kemampuan 
dibutuhkan metode mengajar yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Pengaruh gaya mengajar, kemampuan gerak dan kelompok umur terhadap 
kemampuan teknik dasar bermain sepakbola pada tingkat usia sekolah dasar 
merupakan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Sebagai tolak ukur 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran ini adalah penguasaan unsur dasar 
bermain sepakbola yang diformulasikan dalam bentuk tes kemampuan. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pencapaian hasil belajar 
sepak dan tahan bola tersebut, maka perlu dikaji dan diteliti lebih mendalam baik 
secara teoritik maupun praktik melalui Penelitian Tindakan Kelas. Sebagai sampel 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau. 
Mengingat betapa pentingnya gaya mengajar dalam meningkatkan hasil 




Hasil belajar Passing Permainan Sepak Bola Dengan Gaya Mengajar Divergen 




Penelitian tindakan ini dilakukan melalui putaran setiap siklusnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2012:16), “ada empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 




Desain Penelitian Tindakan Kelas 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau. Jumlah keseluruhan siswa  putra kelas V 
adalah sebanyak 13 siswa, terdiri dari 8 siswa putra dan 5 siswa putri. 
 
TeknikPengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi informasi tentang 
keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif, dan kuantitatif. Aspek kualitatif berupa 
catatan lapangan pelaksanaan pembelajaran, hasil observasi dengan berpedoman 




hasil belajar bermain sepakbola. Untuk memperoleh hasil penelitian seperti yang 
diharapkan, prosedur penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Tahap Pengenalan Masalah, Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap 
ini adalah : Mengidentifikasi masalah, Menganalisis masalah secara mendalam 
dengan mengacu pada teori-teori yang relevan, Menyusun bentuk tindakan 
yang sesuai dengan siklus pertama, Menyusun alat monitoring dan evaluasi 
2. Tahap Persiapan Tindakan, Pada tahap ini peneliti melakukan Persiapan yang 
meliputi : Penyusunan jadwal penelitian, Penyusunan rencana pembelajaran, 
Penyusunan tes evaluasi 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan, Rencana tindakan disusun dalam 2 
siklus, yaitu siklus I dan siklus II.Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi 
serta tahap analisis dan refleksi.Pada penelitian ini hanya dilakukan dua siklus 
karena kepadatan waktu dari sekolah yang diteliti tersebut.Setiap siklus 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
4. Tahap Implementasi Tindakan, Dalam tahap ini peneliti melaksanakan 
hipotesis tindakan, yakni untuk meningkatkan hasil belajar bermain sepakbola 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani dengan penerapan gaya mengajar divergen  
5. Tahap Pengamatan, Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan lapangan 
terhadap siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar di bawah 
bimbingan guru. 
6. Tahap Penyusunan Laporan, Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari 
semua kegiatan yang telah dilakukan selama penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data mempergunakan pedoman dari Dekdikbud 1994 
(Hadran 2015:57) sebagai berikut: 
 
𝑲𝑩 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝑿𝟏𝟎𝟎%   
  Keterangan: 
  KB : Ketuntasan Belajar 
 
Untuk menentukan ketuntasan dalam belajar, maka dilakukan penskoran 
dan mencantumkan standar keberhasilan belajar. Siswa berhasil bila mencapai 
75% penguasaan materi sehingga indikator pencapaian penguasaan dalam 
penelitian ini ditentukan dari pencapai materi secara klasikal 75%. Jika 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Setelah dilakukan penelitian tindakan tentang meningkatkan kemampuan 
hasil belajar passing bawah sepakbola dengan gaya mengajar divergen didapatkan 
hasil pada siklus I terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa, dimana sebanyak 
9 siswa atau sebesar 69,2% sudah termasuk kategori tuntas, dan termasuk dalam 
kategori belum tuntas sebanyak siswa 4 atau sebesar 30,8%. 
Sedangkan penelitian pada siklus II terdapat hasil secara keseluruhan 
siswa tuntas sebanyak 13 siswa atau sebesar 100% termasuk dalam kategori 
tuntas. Pada siklus II ini bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar passing 
sepakbola melalui gaya mengajar divergen,  selisih antara siklus I dan siklus II 
yaitu sebesar 30,8%, data ini menunjukkan bahwa penelitian passing sepakbola 
melalui gaya mengajar divergen sudah berhasil dilakukan karena sudah lebih dari 
KKM yaitu 75%. 
 
Pembahasan 
Data awal penelitian diperoleh dari tes pra-siklus, dimana dengan data 
awal tersebut peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan passing sepakbola. 
Melalui data awal yang diperoleh selanjutnya data tersebut akan digabung dengan 
data siklus berikutnya. Adapun data hasil tes Pra-siklus passing sepakbola, dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
TabeI 1 
Hasil Tes Pra Siklus Passing sepakbola 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 4 30,8 % 
Belum Tuntas 9 69,2 % 
Jumlah 13 100 % 
 
Merujuk dari hasil penelitian pra-siklus tabel di atas ternyata bahwa data 
ketuntasan siswa hanya sebesar 30,8 % atau sebanyak 4 siswa dan siswa yang 
belum tuntas sebesar 69,2 % atau sebanyak 9 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada tes pra siklus masih jauh dari indikator 
keberhasilan belajar minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM = 75%. 
Agar permasalahan dalam pembelajaran passing sepakbola dapat diatasi maka 
perlu diadakan tindak lanjut yang lebih mendalam dan serius oleh guru. Untuk itu, 
peneliti menindaklanjuti permasalah tersebut dengan solusi melalui gaya mengajar 





Berdasarkan tabel 1 berikut akan ditunjukkan data ketuntasan 





Pra Siklus Passing Sepakbola 
 
Berdasarkan grafik 1 di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
tuntas hanya sebesar 30,8% dan belum tuntas sebesar 69,2%. Hal ini menandakan 
bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi kategori ketuntasan.  
Agar permasalahan dalam pembelajaran passing sepakbola dapat diatasi 
maka perlu diadakan tindak lanjut yang lebih mendalam dan serius oleh guru. 
Untuk itu, peneliti menindaklanjuti permasalah tersebut dengan solusi melalui 
gaya mengajar divergen untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar passing 
sepakbola. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Sesuai dengan data hasil penelitian siklus I yang telah dilaksanakan 
sebagaimana tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2 
 Siklus 1 Passing Sepakbola 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 9 69,2  % 
Belum Tuntas 4 30,8  % 






















Hasil dari tabel 2, menunjukkan bahwa sebanyak 9 siswa sudah termasuk 
pada kategori tuntas yaitu sebesar 69,2% dan kategori yang belum tuntas 
sebanyak 4 siswa yaitu sebesar 30,8%. Hal ini menandakan bahwa sudah terjadi 
peningkatan tetapi masih belum masuk dalam kategori ketuntasan 75%. Oleh, 
karena masih terdapat siswa yang belum tuntas maka dari tindakan yang 
dilakukan meIalui gaya mengajar divergen akan dilanjutkan dengan siklus II.  
Berdasarkan data di aas dari seluruh siswa yang diberi tindakan terdapat 
beberapa siswa yang termasuk dalam kategori tuntas adalah sebanyak 9 siswa atau 
sebesar 69,2%, sedangkan yang termasuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 4 
siswa atau sebesar 30,8%. Tentu saja data ini belum mencukupi untuk mencapai 
KKM 75% dari jumlah siswa. 
 
Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada Siklus II, terdapat 
peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Siklus I sebesar 69,2% 
, pada siklus II terjadi peningkatan yaitu sebesar 30,8 %, sebagaimana tampak 
pada tabe1 berikut: 
 
Tabel 3 
 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Keberhasilan Jumlah Siswa Persentase KKM Nilai 
Tuntas 13 100% 75 Rata-rata 
Belum Tuntas 0 0% 75  
Jumlah 13 100% 150  
Rata-rata - - 75 89,00 
 
Dari hasil data di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan passing sepakbola pada siswa 
kelas IV SDN 23 Sungai Ijau Kabupaten Sekadau pada Siklus II, yaitu nilai 
persentase rata-rata dari siklus I sebesar 69,2% menjadi 100% pada siklus II. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan sebesar 30,8%. 
Pada Siklus II ini pembelajaran passing sepakbola melalui gaya mengajar 
divergen dinyatakan berhasil. Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar 
ketuntasan (KKM) yang telah dibuat yaitu sebesar 75% dari jumlah keseluruhan 








Agar dapat lebih mudah dan jelas mengenai hasil tes siklus I 




 Grafik 2 
Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada 
Siklus I 
 
Berdasarkan grafik 2 diatas dari seluruh siswa yang diberi 
tindakan terdapat beberapa siswa yang termasuk dalam kategori 
tuntas adalah sebanyak 9 siswa atau sebesar 69,2%, sedangkan yang 
termasuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 4 siswa atau sebesar 
30,8%. Tentu saja data ini belum mencukupi untuk mencapai KKM 
75% dari jumlah siswa. 
1) Refleksi Siklus I 
Adapun hasil refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus I, adalah sebagai berikut: 
a) Hasil refleksi dari guru penjasorkes dan teman sejawat terhadap 
penelitian yang dilakukan: 
1) Pemahaman siswa terhadap teknik dasar passing sepakbola 
melalui gaya mengajar divergen membuat siswa 
bersemangat untuk melakukan pembelajaran dan semakin 
aktif untuk mencoba melakukan pembelajaran sendiri. 
2) Saat melakukan tes passing sepakbola pembelajaran dengan 
gaya mengajar divergen alat harus lebih ditingkatkan lagi. 
3) Kelebihan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu, a) setiap teknik yang diberikan oleh peneliti selalu 
diberikan simulasi sehingga mempermudah siswa untuk 
menirukan gerakannya, b) materi yang disampaikan dalam 





















bersemangat dan aktif untuk mengikuti pelajaran, c) 
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti sudah baik, 
karena pembelajaran yang diberikan belum pernah 
diterapkan dari pembelajaran yang sebelumnya hanya 
berupa ceramah tanpa mensimulasikan dan hanya berupa 
pemberian tugas. 
b) Hasil refleksi terhadap siswa. 
1) Terdapat beberapa siswa yang rnulai merasa mudah didalam 
menerima materi pembelajaran yang dilakukan peneliti, 
karena materi yang disampaikan cukup jelas yaitu dengan 
adanya simulasi yang dilakukan peneliti. 
2) Siswa mulai merasa percaya diri pada waktu pelaksanaan 
tes, karena mereka yakin dengan kemampuan dasar yang 
dimiliki mereka bisa melakukan tes dengan baik. 
3) Dibalik dari rasa mudah melakukan dan percaya diri yang 
dirasakan oleh siswa, namun hasil belajar yang didapat 
sesuai kemampuan siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan klasikal minimal 75%. 
Menindak lanjuti dari belum tercapainya indikator 
keberhasilan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan, maka perlu 
dilanjutkan ke siklus II dengan materi yang dirancang lebih baik 
(perbaikan), sedangkan untuk instrumen penilaian pelaksanaan 
pembelajaran tidak berubah. 
 
Peningkatan hasil belajar passing sepakbola  siswa dari Siklus I dan Siklus 
II ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa siswa bisa memahami dan mudah melakukan gerakan-gerakan passing 
sepakbola melalui gaya mengajar divergen dapat meningkatkan semangat 
belajar, melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan kemampuan siswa 
khususnya pada pembelajaran passing sepakbola pada siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 9 siswa atau sebesar 69,2% 
sedangkan siswa yang belum tuntas berjumlah 4 siswa atau sebesar 30,8% maka 
dilanjutkan ke siklus II untuk perbaikan passing sepakbola dengan kategori tuntas 
semua dengan siswa lulus berjumlah 13 siswa atau sebesar 100% dan belum 
tuntas berjumlah 0 atau sebesar 0% atau tidak ada. 
 
Saran 
Pembelajaran passing sepakbola akan berguna jika siswa serius untuk 
mengikuti pembelajaran oleh karena penekanan dan variasi dalam menggunakan 
gaya mengajar wajib di gunakan oleh pendidik. Setelah dilakukan penelitian 




menyenangkan, oleh karena itu pendidik harus mempunyai pedoman dalam 
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